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Abstract:
Article History: Overconsumption of goods and services is a tendency that is now on the
Received: March 2023 rise, particularly among students. Students also exhibit the traits of a
Revision: March 2023 generation that is growing more and more resistant to technology
Accepted: March 2023 development, especially online shopping. Any objective of this study is to
Published: April 2023 analyze E-commerce transactions and lifestyle choices in relation to

consumer demand by using a quantitative survey method. Research data
Keywords: was collected through a questionnaire, the research respondents were

Consumptive Behaviour;  FKIP level IV undergraduate students at Kuningan University for the
E-commerce Transactions; 2021/2022 academic year which consisted of six (6) study programs. The
Lifestyle population in this study amounted to 279 and a sample of 164 students
was drawn. Analysis of research data using multiple regression and
prerequisite analysis of normality, multicollinearity and linearity of the
data. The results of the study revealed that Shopee E-commerce
transactions, lifestyle and consumptive behavior of students ranged from
moderate criteria. The results of hypothesis testing show that E-
commerce transactions and lifestyle affect the level of consumptive
behavior. As students who live side by side with rapid technological
developments, students should have self-awareness and behave more

rationally.

Abstrak:
Sejarah Artikel Konsumsi barang dan jasa secara berlebihan merupakan kecenderungan
Diterima: Maret 2023 yang kini sedang meningkat, khususnya di kalangan pelajar. Mahasiswa
Direvisi: Maret 2023 juga menunjukkan ciri-ciri generasi yang semakin resisten terhadap
Disetujui: Maret 2023 perkembangan teknologi, khususnya belanja online. Adapun tujuan dari

Diterbitkan: April 2023 penelitian ini adalah untuk menganalisis transaksi E-commerce dan gaya
hidup terhadap perilaku konsumtif, menggunakan pendekatan kuantitatif

Kata kunci: metode survei. Data penelitian dikumpulkan melalui angket, responden
Perilaku Konsumtif; penelitian adalah mahasiswa S1 FKIP tingkat IV Universitas Kuningan
Transaksi E-commerce; tahun akademik 2021/2022 yang terdiri dari enam (6) program studi.
Gaya Hidup Populasi dalam penelitian ini berjumlah 279 dan ditarik sampel sebanyak

164 mahasiswa. Analisis data penelitian menggunakan regresi ganda dan
prasyarat analisis normalitas, multikolinearitas dan linieritas data. Hasil
penelitian mengungkapkan transaksi E-commerce Shopee, gaya hidup
dan perilaku konsumtif mahasiswa berkisar di kriterium sedang. Hasil
uji hipotesis menunjukkan bahwa transaksi E-commerce dan gaya hidup
berpengaruh terhadap tingkat perilaku konsumtif. Sebagai mahasiswa
yang berdampingan dengan perkembangan teknologi yang pesat dan
seharusnya mahasiswa memiliki kesadaran diri dan bersikap lebih
rasional

How to Cite: Mulyati, S. 2023. Pengaruh Transaksi E-commerce dan Gaya Hidup Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa. Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI), 8 (1) DOI :
10.31932/jpe.v8il. 2314
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman diera modern,
menjadikan kebutuhan dan gaya hidup
masyarakat semakin meningkat. Ditambah
lagi dengan kemajuan teknologi yang
sangat pesat tentu membantu memudahkan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
dan gaya hidupnya. Pada perkembangan
teknologi saat ini, internet sudah menjadi
suatu kebutuhan bagi masyarakat. Setiap
masyarakat mayoritas setiap harinya pasti
tidak lepas dengan internet baik itu untuk
komunikasi, mencari informasi ataupun
lainya. Dengan adanya fenomena yang
terjadi saat ini banyak bermunculan
berbagai penyedia layanan yang dapat
membantu masyarakat dalam memenuhi
apa yang diinginkan masyarakat tersebut.
Bisnis online merupakan peluang untuk
masyarakat agar dapat mengembangkan
bisnisnya yang sudah ada atau baru ingin
merintis bisnis yang akan dilakukannya.

Saat ini penjualan tidak lagi hanya di
toko saja akan tetapi sudah merambah ke
internet, cara ini menjadikan kegiatan
transaki jual beli menjadi lebih praktis dan
efisien. Bukan hanya itu saja, dengan
meningkatnya pengguna internet dan sosial
media maka peluang dalam berbisnis online
menjadi lebih mudah lakukan bahkan
berpotensi memiliki penghasilan yang
cukup menjanjikan. Meskipun potensi
dalam berbisnis online sangat
menggiurkan, namun proses dan tantangan
dalam berbisnis online juga mempunyai
resiko karena semua kegiatan memiliki
manfaat dan kerugian tersendiri khususnya
dalam berniaga.

Bisnis online makin banyak dilirik
oleh masyarakat, ada banyak sekali macam
bisnis online salah satunya yang paling
popular adalah E-commerce. Secara umum,
pengertian  E-commerce (perdagangan

- Copyright ©2023, The Author
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elektronik) adalah kegiatan jual beli
barang/jasa atau transmisi dana/data
melalui  jaringan elektronik, terutama
internet. Dengan perkembangan teknologi
informasi, hal ini membuat transaksi
konvensional menjadi dilakukan secara
elektronik. E-commerce merupakan jual-
beli jasa atau barang secara online dengan
memanfaatkan jaringan internet.
Banyaknya pengguna E-commerce baik
sebagai penjual mapun pembeli karena
keunggulan E-commerce yang mampu
bertransaksi kapan saja, diakses dari
manapun, serta dapat menghemat biaya.
Shopee merupakan marketplace yang
berbasis mobile, Shopee pertama Kkali
diluncurkan tahun 2015 di Singapura dan
saat itu juga memperluas jaringannya di
berbagai negara seperti Malaysia, Thailand,
Taiwan, Indonesia, Vietnam, dan Filipina.
Saat ini Shopee tengah popular di berbagai
kalangan masyarakat khususnya kalangan
remaja yang menginginkan  segala
sesuatunya haruslah mudah, praktis,
efisien, dan tentunya juga murah. Shopee
hadir dengan memberikan penawaran-
penawaran yang menarik bagi konsumen
yaitu dengan banyaknya promo-promo,
metode pembayaran yang mudah, gratis
ongkir, harga barang yang lebih murah dan
lain  sebagainya. = Dengan  adanya
penawaran-penawaran yang dapat menarik
konsumen akan menjadikan masyarakat
kKhususnya  remaja  lebih  bersikap
konsumtif, mereka akan rela menghabiskan
uangnya hanya demi barang yang
sebenarnya tidaklah terlalu dibutuhkan dan
lebih mengutamakan keinginan
dibandingkan dengan kebutuhan.
Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi telah membawa perubahan
pada cara manusia melakukan transaksi
jual-beli. Salah satu cara transaksi jual-beli
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yang semakin diminati adalah e-commerce.
Penggunaan e-commerce tidak hanya
memudahkan pembeli dalam melakukan
transaksi, tetapi juga  menawarkan
kemudahan dalam memilih dan membeli
produk dengan harga yang lebih murah. Di
sisi lain, gaya hidup juga merupakan faktor
yang memengaruhi perilaku konsumtif
mahasiswa. Mahasiswa memiliki
kecenderungan untuk mengikuti tren dan
gaya hidup yang sedang populer di
kalangan sejawat mereka. Mereka juga
memiliki kebutuhan dan keinginan yang
berbeda-beda, sehingga dapat
mempengaruhi pola konsumsi yang mereka
pilih.

Menurut Dahlan (Amalia, 2022)
menyatakan bahwa perilaku konsumtif
merupakan suatu perilaku yang ditandai
dengan adanya kehidupan yang mewah dan
berlebihan, penggunaan segala hal yang
dianggap paling mahal dan memberikan
kepuasan dan kenyamanan fisik sebesar-
besarnya serta adanya pola hidup manusia
yang dikendalikan dan didorong oleh suatu
keinginan  untuk  memenuhi  hasrat
keinginan semata. Perilaku konsumtif
merupakan salah satu fenomena yang saat
ini banyak terjadi, meskipun tidak semua
masyarakat berperilaku konsumtif, tetapi
sebagian  dari  masyarakat  mereka
melakukan prilaku konsumtif dimana
mereka membeli barang-barang yang
sebenarnya tidak terlalu di butuhkan atau
selain mengutamakan kebutuhan pangan,
papan dan sandang, seperti yang
diungkapkan Solihat and Arnasik Perilaku
konsumtif merupakan kegiatan konsumsi
secara besar-besaran dan berlebihan yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhannya
(Prasanti & Kamalia, 2022). Hal ini kerap
terjadi terutama pada masyarakat yang
hidup diperkotaan dan salah satunya remaja
yang saat ini lebih dikenal dengan kaum

Copyright ©2023, The Author
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milenial, dengan didukungnya perkem-
bangan internet yang makin cepat untuk
mengakses E-commerce dan adanya iming-
iming akan hadiah, bisa belanja tanpa perlu
ke toko dan barang yang murah menjadikan
masyarakat semakin luas untuk berperilaku
konsumtif.

Menurut (Amaliya dan Setiaji, 2017)
bahwa pola hidup konsumtif sering
dijumpai dikalangan generasi muda, yang
orientasinya  diarahkan kenikmatan,
kesenangan, serta kepuasan dalam
mengkonsumsi barang secara berlebihan.
Generasi muda tersebut yakni para
mahasiswa dimana  untuk  seorang
mahaasiswa dianggap mampu dalam
membedakan mana kebutuhan yang harus
mereka penuhi dan mana yang hanya faktor
keinginan atau hasrat individu.

Akan tetapi pada kenyataanya
mahasiswa masih belum bisa mengontrol
perilaku konsumtif mereka. Perilaku
komsumtif tersebut membawa perubahan
pada gaya hidup mahasiswa. Perilaku
konsumtif mahasiswa yang mulai terbiasa
lama kelamaan menjadi kebiasaan yang
menjadikan sebuah gaya hidup. Kebiasaan
ini menjadikan mereka sulit untuk bersikap
rasional yang pada mulanya mahasiswa
diharapkan mampu bertindak rasional
dalam menyikapi perkembangan yang ada.
Menjadikan ~ mahasiswa  tidak  lagi
berorientasi pada masa depan. Justru
berorientasi pada gaya hidup yang mereka
jalani pada masa sekarang. Gaya hidup
mencerminkan keseluruhan pribadi yang
berinteraksi dengan lingkungan.

Gaya hidup adalah pola hidup
seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan,
minat dan pendapatanya dalam
membelanjakan  uangnya dan cara
mengalokasikan waktu. Hal ini sejalan
dengan  penelitian  Hariyono (2015)
menunjukan bahwa gaya hidup memiliki
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hubungan  positif  dengan  perilaku
konsumtif pada remaja, dimana dalam
penelitian tersebut menjelaskan bahwa
gaya hidup seseorang akan mempengaruhi
kebutuhan, keinginan dan perilaku membeli
seseorang.

Kampus merupakan tempat
mahasiswa memperoleh  pengetahuan,
bertukar pikiran, bersosialisai sesama
mahasiswa, dan lain sebagainya. Namun
yang terlihat kampus dijadikan ajang pamer
penampilan dan gaya hidup mereka.
Mahasiswa yang memiliki kemampuan
dalam hal finansial menjadi mudah
terpengaruh untuk memenuhi gaya hidup
yang konsumtif tersebut. Sehingga seba-
gian mahasiswa kini hanya mementingkan
penampilan, gengsi dan  mengikuti
lingkungan sekitar. Permasalahan perilaku
konsumtif memang sering terjadi, termasuk
yang dialami oleh mahasiswa-mahasiswa
saat ini, salah satunya mahasiswa FKIP
tingkat 1V Universitas Kuningan.

Berdasarkan Hasil Pra-Penelitian
diperoleh  melalui  kuesioner  yang
disebarkan kepada responden sebanyak 16
mahasiswa FKIP, melalui pertanyaan
berdasarkan empat poin indikator From
(Savira & Suharsono, 2013) yakni 4
pertanyaan vyaitu indikator pemenuhan
kebutuhan “Saya membeli barang untuk
konsumsi pribadi” memperoleh jawaban
sebesar 75,00% indikator barang diluar
jangkauan “Saya membeli produk secara
tidak terencana” memperoleh jawaban
sebesar 56,25% indikator barang tidak
produktif “Saya membeli barang untuk
mencoba merk dan model terbaru”
memperoleh jawaban sebesar 68,75% dan
indikator status “saya membeli dan
memakai produk barang karena ingin
menunjukan  kekhasan  diri untuk
meningkatkan kepercayaan diri”
memperoleh jawaban sebesar 61,25%.

- Copyright ©2023, The Author
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Berdasarkan  pengamatan  diling-
kungan Universitas Kuningan khususnya di
FKIP, dimana mahasiswa disiapkan untuk
menjadi calon pendidikan yang seharusnya
bisa menyikapi realitas yang lebih kritis dan
juga lebih bijak, banyak dari teman-teman
mahasiswa FKIP yang berbelanja di
marketplace khususnya shopee secara
berlebihan untuk dapat memenuhi gaya
hidup dengan berpenampilan semenarik
mungkin. Apalagi untuk mahasiswa FKIP
tingkat empat Universitas Kuningan yang
notabendnya mahasiswa tingkat akhir yang
akan memasuki dunia keja atau luar
kampus, mereka ingin dianggap sebagai
individu yang terpelajar, dengan pemikiran
yang matang, berpenampilan menarik,
rapih dan juga sopan santun.

Selanjutnya dari wawancara yang
telah dilakukan kebeberapa mahasiswa
bahwa mereka cenderung berbelanja secara
berlebihan karena adanya voucher gratis
ongkir, diskon, dan adanya hadiah. Mereka
rela menghabiskan uang mereka demi
memuaskan hasrat berbelanja. Begitu juga
yang penulis rasakan sebagi mahasiswa
tingkat akhir bahwa gaya hidup sangat
mempengaruhi dalam berperilaku konsum-
tif ketika melihat gaya hidup teman sebaya
yang berpakaian modis dan sangat populer
sehingga ingin berpenampilan demikian.
Ditambah lagi adanya marketplace
khususnya shopee yang menyuguhkan
kemudahan-kemudahan serta diskon yang
menarik sehingga tergiur untuk berbelanja
secara berlebihan.

Dari  penelitian  ‘Ainy  (2020)
diperoleh kesimpulan terdapat pengaruh e-
commerce terhadap perilaku konsumtif
masyarakat di Kelurahan Karang Panjang
Kota Ambon, sedangkan dalam penelitian
Aisyah, et al, (2023) berjudul Analisis
Peran E-commerce terhadap Perilaku
Konsumtif Remaja disimpulkan remaja
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Kabupaten Jombang vyang dijadikan
sebagai sampel penelitian tidak mengalami
kecanduan belanja online. Adapun dalam
penelitian Jannah (2019); Puryasari (2019);
“Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi UNESA”. Terdapat beberapa
perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang terdahulu diantaranya variabel yang
berbeda dimana pada penelitian yang
terdahulu terutama pada variable bebasnya
yang berbeda pula yaitu populasi yang
digunakan. Dalam penelitian ini yang
Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan diatas, masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh
transaksi E-commerce Shopee dan Gaya
Hidup terhadap Perilaku Konsumtif pada
Mahasiswa  FKIP  Tingkat  empat
Universitas Kuningan Tahun Akademik
2021/2022”. Berdasarkan permasalahan
tersebut tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh transaksi E-
commerce shopee dan gaya hidup terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa. Dari
penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan informasi yang bermanfaat
bagi para pelaku bisnis e-commerce dalam
memahami perilaku konsumtif mahasiswa
dan meningkatkan strategi pemasaran yang
tepat sasaran. Selain itu, hasil penelitian ini
juga dapat dijadikan referensi bagi

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian

JURKAMI Volume 8, Nomor 1, 2023

mahasiswa dalam  mempertimbangkan
keputusan pembelian yang lebih bijak dan
efisien.

METODE PENELITIAN

Dalam  penelitian ini  peneliti
menggunakan metode survey. Sedangkan
jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017) jenis penelitian kuantitatif adalah
“digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan”.

Terdapat tiga variabel dimana
variabel independen pada penelitian ini
adalah E-commerce (X1) dan gaya hidup
(X2) sedangkan variable dependen adalah
perilaku  konsumtif mahasiswa  (Y).
Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa di Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan tingkat akhir tahun akademik
2021/2022. Jumlah keseluruhan populasi
dalam penelitian ini sebanyak 279 orang.
Kemudian teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
proportional random sampling, diperoleh
sampel sebanyak 164 mahasiswa, secara
lebih jelas jumlah responden disajikan
melalui tabel sebagai berikut:

Program Studi Populasi | Sampel
Pendidikan Ekonomi 33 20
Pendidikan Biologi 21 12
Pendidikan Matematika 21 12
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 54 32
Pendidikan Bahasa Inggris 51 30
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 99 58
Jumlah 279 164

Sumber: data diolah (2022)

@ This is an open-access article under the CC-BY-SA License
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Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket dengan skala
likert 5 option. Berdasarkan pada hasil
pengujian instrument penelitian bahwa 14
pernyataan pada variable X1 (transaksi E-
commerce), sebanyak 15 pernyataan untuk
mengukur variable X2 (gaya hidup), serta 16
pernyataan untuk mengukur variable Y
(perilaku  konsumtif) telah memenuhi uji
instrument yaitu uji validitas dan uji reliabilitas
(sahih dan reliabel).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif ini bermaksud
untuk mengetahui bagaimana gambaran
tentang Transaksi E-commerce Shopee
(X1), Gaya Hidup (X2) dan Perilaku
Konsumtif (). Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat dikategorikan dalam tiga
kategori yang terdapat pada distribusi
kecenderungan.

Tabel 2. Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Kriterium F Ket
Tinggi 36

X1 Sedang 128  Sedang
Rendah 0
Tinggi 36

X2 Sedang 128  Sedang
Rendah 0
Tinggi 5

Y Sedang 159  Sedang
Rendah 0

Jumlah 100%

Sumber: data diolah (2022)

Dari hasil pengolahan dan analisis
deskriptif dari setiap variable dalam
penelitian diatas, dapat penulis simpulkan
bahwa diperoleh gambaran E-commerce
Shopee (X1), Gaya Hidup (X2) dan
Perilaku Konsumtif (Y) berdasarkan angket
yang disebarkan kepada Mahasiswa FKIP
Tingkat empat Universitas Kuningan

- Copyright ©2023, The Author
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Tahun Akademik 2021/2022 mencapai
>70% yang termasuk ke dalam kriterium
Sedang.

Selanjutnya sebelum pada pengujian
hipotesis, dilakukan uji prasyarat statistic
meliputi pengujian normalitas, multiko-
linearitas, dan uji linearitas data.
Berdasarkan pada hasil pengujian yang
dilakukan dengan menggunakan SPSS
Statistics Versi 23.0, diperoleh hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa semua
variabel berasal dari data yang berdistribusi
normal, hal ini terlihat dari koefisien
Asymp. Sig. (2-tailed) berdasarkan hasil uji
normalitas dengan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test > 0,05.

Adapun hasil pengujian menggu-
nakan uji multikolinieritas untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan
adanya hubungan antar variabel bebas
(independen), diperoleh Nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF),
diperoleh nilai VIF variabel E-commerce
Shopee (X1) dan Gaya Hidup (X2) adalah
1.018 < 10, serta angka tolerance > 0,10.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
bebas dalam penelitian.

Pengujian prasyarat ketiga yaitu uji
linearitas. Uji Linieritas Regresi dilakukan
untuk mengetahui apakah variabel bebas
(X) dan variabel terikat (YY) mempunyai
hubungan linier atau tidak. Berdasarkan
hasil pengolahan diperoleh output SPSS
diperoleh nilai signifikasi linieritas pada
pengaruh X1 terhadap Y memiliki nilai
signifikasi 0,196, sedangkan nilai
signifikasi linieritas X2 terhadap Y
memiliki nilai signifikasi 0.205. artinya
terdapat hubungan yang linier antara X1
dan X2 dengan Y ditunjukkan dengan nilai
signifikasi 0,196>0,05 dan 0.205>0,05.
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Dari uji prasyarat statistik yang telah
dilakukan semua terpenuhi dan dapat
dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis
regresi ganda. Dalam penelitian ini

pengujian hipotesis dengan menggunakan
SPSS dengan diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Parsial

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 43.373 5951 7.288 .000
E-commerce Shopee  .069 .097 176 2.010 .001
Gaya Hidup 146 .086 134 1.981 .003

a. Dependent Variable: Y

Sumber: data diolah (2022)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
diatas, dapat diketahui nilai thitung untuk
E-commerce Shopee (X1) yaitu sebesar
2.010 dengan nilai signifikan 0,001 (<0,05)
dengan nilai ttabel sebesar 1,974 dengan
demikian thitung>ttaber (2.010 > 1.974) dapat
disimpulkan  bahwa Hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan transaksi E-
commerce shopee terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa diterima. Selanjutnya
pada variable Gaya hidup (X2) diperoleh
thitung sebesar 1,981 (thitung>tiabel) dan
signifikan terlihat bahwa koef sig kurang
dari 0,05 (0,003 < 0,05). Oleh karena itu,
hipotesis selanjutnya yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa diterima.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Selanjutnya untuk melihat pengaruh
secara bersama-sama (simultan) antara
pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y
dilakukan analisis pengujian dengan Uji F
dengan menggunakan SPSS Statistics Versi
23.0. Berdasarkan hasil perhitungan uji
hipotesis diperoleh nilai F hitung = 3.909.
Berarti Fhitung > Franel = 3.909 > 3,05 dan sig.
=0,000 < 0,05, maka dinyatakan signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan  bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan Transaksi
E-commerce Shopee dan Gaya Hidup
secara bersama-sama terhadap Perilaku
Konsumtif diterima. Selanjutnya Koefisien
determinasi digunaan untuk mengetahui
seberapa  pengaruh  antara  variabel
independen (variabel X1 dan variabel X2)
terhadap variabel dependen (variabel Y),
berikut:

Model R R Adjusted R Std. Error of the
Square Square Estimate
1 .352% 323 .304 5.49841

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: data diolah (2022)

Berdasarkan hasil pada table 4 diatas
dapat diketahui bahwa R square (R?) =
0,323 maka dapat diketahui bahwa nilai
koefsien determinasi (KD): 0,323 x 100 =

- Copyright ©2023, The Author
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32,3%. Dengan hasil ini maka dapat
disimpulkan  bahwa 32,3% perilaku
konsumtif ditentukan oleh faktor adanya E-
commerce shopee dan gaya hidup,
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sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa hasil penelitian lain  yang
menyatakan bahwa transaksi E-commerce
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa, artinya semakin  tinggi
transaksi yang dilakukan akan cenderung
meningkatkan perilaku konsumtif
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  perilaku  konsumen  dalam
berbelanja  online  cenderung  tidak
berdasarkan kebutuhan tapi keinginan. Hal
ini sejalan dengan Yuniarti (2015) yang
menyatakan bahwa masyarakat berperilaku
cenderung konsumtif tidak memikirkan
kebutuhan masa depan dan akan
mengkonsumsi lebih banyak saat ini tanpa
mempertimbangkan  pemasukan.  Jika
terlinat dari hasil pengamatan peneliti
perilaku konsumtif ini sangat banyak
dilakukan mahasiswa adalah dari beberapa
situasi seperti mudah dipengaruhi oleh
ajakan dari teman untuk berbelanja online.
Kholilah (dalam Pariwang, 2018) juga
menjelaskan pengaruh teman merupakan
salah satu faktor yang menentukan perilaku
konsumtif mahasiswa.

Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa ketika banyak orang dalam suatu
kelompok mengatakan atau melakukan
sesuatu, orang lain yang paling dekat
dengan mereka cenderung mengikuti.
Menurut (Fernandes & Londhe, 2015)
biasanya perilaku pembelian konsumen
dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial,
pribadi dan psikologis dan kekuatan
tersebut disebut sebagai pengaruh sosial
yang meliputi: Pengaruh peran dan
keluarga, Kelompok referensi, Kelas sosial,
Budaya dan sub-budaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Minanda, et al (2018) Umumnya
mahasiswa melakukan belanja online

- Copyright ©2023, The Author

@ This is an open-access article under the CC-BY-SA License

bukan didasarkan pada kebutuhan semata,
melainkan demi kesenangan dan gaya
hidup sehingga menyebabkan seseorang
menjadi boros atau yang lebih dikenal
dengan istilah perilaku konsumtif. Temuan
penelitian juga menunjukkan beberapa hobi
atau kesenangan mayoritas mahasiswa
untuk selalu mengupdate fashion, oleh
karena itu, mereka cenderung selalu
berusaha mengikuti trend.

Penegasan ini  sejalan  dengan
pernyataan  Yuniarti  (2015)  yang
menyatakan bahwa mahasiswa sekarang
saling berlomba untuk menunjukkan hal-
hal baru dan mencoba mengejar
ketertinggalan, terutama dalam hal fashion.
Studi tersebut menetapkan lima faktor
utama yang memengaruhi preferensi
mahasiswa untuk belanja online. Pertama,
harga barang di toko online juga jauh lebih
murah daripada toko offline, hal ini
dikarenakan toko online tidak memerlukan
biaya operasional yang besar (Utamanyu &
Darmastuti, 2022). Kedua, kemudahan. Ini
sejalan dengan pendapat Kotler &
Armstrong (Bhuwaneswary 2016) yang
menyatakan bahwa toko online
memberikan banyak kemudahan bagi
pembeli. Belanja online menjadi tren baru
yang terasa lebih sederhana, efisien, dan
cepat tanpa ditemui hambatan yang berarti.
Biaya transportasi dan waktu berbelanja
terasa akan sangat menjadi lebih hemat dan
lebih efektif (Ahmadi, et al, 2018). Ketiga,
kepercayaan adalah salah satu faktor
terpenting yang mempengaruhi perilaku
pembelian konsumen dan keputusan. Dari
hasil tersebut muncul kepercayaan karena
barang yang dipesan sesuai dengan yang
dikirim dan kualitasnya sesuai dengan yang
tertulis di deskripsi barang. Meskipun dua
responden pernah mengalaminya masalah
saat Dberbelanja, mereka tidak pernah
berhenti membeli produk. Keempat, hasil
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kajian menunjukkan adanya ketersediaan
barang, serta barang yang ditawarkan
sangat up to date, berdasarkan hasil
pengamatan  peneliti  terlihat Melihat
barang-barang terbaru yang menarik
menimbulkan  perasaan senang  dan
membuat mahasiswa cenderung berbelanja
lebih sering.

Faktor kelima dan terakhir adalah
promosi, yang dilakukan dengan berbagai
cara, termasuk hasil penggunaan media
sosial, endorsement, iklan di televisi dan
YouTube, dan penyediaan promo atau
harga diskon, membuat konsumen lebih
tertarik. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang menjelaskan bagaimana
toko online secara beragam
mempromosikan  produknya,  seperti
dengan memberikan diskon dan hadiah.
(Jadav dan Khanna 2016). Diperkuat
pendpat Faesol (Rahayu, 2019) Sikap atau
perilaku konsumen terhadap diskon dan
hadiah  memiliki  efektifitas  dalam
mempengaruhi niat beli konsumen dalam
penentuan produk yang akan dibeli atau
dikonsumsi.

Berdasarkan pada hasil penelitian
jelas menunjukkan bahwa semakin tinggi
gaya hidup seseorang maka semakin tinggi
pula perilaku konsumtif orang tersebut atau
dengan kata lain gaya hidup berpengaruh
positif  terhadap perilaku  konsumtif.
Pernyataan ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Alamanda (2018), dan
Yuniarti (2015). Gaya hidup atau dikenal
dengan istilah lifestyle mahasiswa saat ini
berubah sangat cepat cenderung lebih ingin
terlihat mewah, misalnya dalam hal
penampilan yang dapat menimbulkan
perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif ini
cenderung menimbulkan biaya hidup yang
lebih tinggi karena tidak lagi hanya untuk
memenuhi  kebutuhan, tetapi  lebih
mengarah pada pemenuhan keinginan.

- Copyright ©2023, The Author
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Haryani dan Herwanto (Alamanda, 2018)
menjelaskan bahwa gaya hidup seseorang
akan mempengaruhi kebutuhan, keinginan
dan  perilaku  pembelian  seseorang.
Berbelanja merupakan cerminan dari gaya
hidup seseorang dan sebagai bagian dari
habbit bagi kelompok sosial tertentu.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif variabel transaksi E-
commerce  (X1) terhadap  perilaku
konsumtif mahasiswa. Terdapat pengaruh
positif variabel gaya hidup (X2) terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa. Variabel
yang paling dominan mempengaruhi
perilaku konsumtif adalah variabel gaya
hidup (X1). Mengenai ini maka harus ada
tindak lanjut salah satunya adalah Institusi
universitas seharusnya lebih menekankan
pada teori dan implementasi berbagai mata
kuliah yang mendukung mahasiswa untuk
mengurangi perilaku konsumtif. Materi
dalam mata kuliah ini dapat menambah
pengetahuan mahasiswa tentang penting-
nya berinvestasi dan menabung, serta
bagaimana menggunakan skala prioritas
dalam konsumsi agar tidak mubazir, dan
menerapkan cara mengantisipasi kebutuhan
mendesak yang tidak terduga. Mahasiswa
disarankan untuk mengurangi gaya hidup
hedonis untuk menghindari  perilaku
konsumtif. Cara yang dapat dilakukan
adalah dengan lebih bersifat rasional.
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